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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menentukan sektor-sektor 

perekonomian potensial daerah di Kabupaten Wonosobo serta menganalisis 

bagaimana implementasi program pemerintah daerah untuk sektor potensial 

tersebut, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman untuk menentukan tindakan 

apa yang harus dilakukan guna mempercepat laju pertumbuhan yang ada. Dalam 

penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder dengan kurun waktu 

(time series) dari PDRB Kabupaten Wonosobo dan Provinsi Jawa Tengah tahun 

2012-2016. 

 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 1) Analisis 

Location Quotient (LQ), 2) Analisis Shift Share, dan 3) Analisis Tipology Klassen. 

Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) maka dapat diketahui bahwa 

terdapat sepuluh sektor yang menjadi basis atau yang menjadi sektor unggulan 

sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi Kabupaten Wonosobo tahun 2012 – 

2016. Analisis Shift Share menunjukkan bahwa sektor yang merupakan sektor 

kompetitif adalah sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan karena memiliki 

nilai paling tinggi setiap tahunnya. Analisis Tipology Klassen menunjukkan yang 

merupakan sektor maju dan tumbuh pesat adalah sektor Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan. 

 

Dari hasil ketiga analisis tersebut, maka sektor ekonomi Kabupaten 

Wonosobo yang masuk dalam kriteria suatu sektor unggulan adalah sektor 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan. Kemudian adanya program pemerintah 

untuk sektor unggulan membuktikan adanya usaha dari pemerintah khususnya 

Kabupaten Wonosobo untuk meningkatkan sektor pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan. 

 

Kata Kunci : Pertumbuhan ekonomi, Sektor potensial, Program Pemerintah,  LQ, 

Shift Share, Tipologi Klassen. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze and determine the potential regional economic 

sectors in Wonosobo District and analyze how the implementation of local 

government programs for the potential sector, so it can be used as a guide to 

determine what actions should be done to accelerate the rate of growth. In this 

study, the data that used are secondary data with time series (time series) of PDRB 

Kabupaten Wonosobo and Central Java Province in 2012-2016. 

The analysis tools used in this research are: 1) Location Quotient Analysis 

(LQ), 2) Shift Share Analysis, and 3) Analysis of Klassen Tipology. Based on the 

result of Location Quotient (LQ) analysis, it can be seen that there are ten sectors 

that become the base or become the leading sector as supporting the economic 

growth of Wonosobo Regency in 2012 - 2016. Shift Share analysis shows that the 

sectors that are competitive sectors are Agriculture, Forestry and Fishery because 

it has the highest value every year. Klassen's analysis of Tipology shows that the 

advanced and growing sectors are Agriculture, Forestry and Fisheries. 

Based on the results of  three analyzes, the economic sector of Wonosobo 

Regency which is included in the criteria of a leading sector is Agriculture, 

Forestry and Fishery. Then the government program for the leading sector proves 

the efforts of the government, especially Wonosobo Regency to improve the 

agricultural sector, Forestry and Fisheries. 

Keywords: Economic growth, Potential sector, Government Program, LQ, Shift 

Share, Klassen Tipology. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan tujuan perekonomian suatu negara 

dalam jangka panjang.Dalam hal ini pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dan 

perkembangan suatu perekonomian dalam satu periode ke periode selanjutnya. 

Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari 

negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada 

penduduknya (Todaro, 2006:118). 

Dari suatu periode ke periode lainnya kemampuan suatu negara untuk 

menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang meningkat ini 

disebabkan oleh faktor-faktor produksi yang akan selalu mengalami pertambahan 

dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah barang, modal dan 

teknologi yang digunakan akan ikut berkembang. Di samping itu tenaga kerja 

bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk yang seiring dengan 

pengalaman kerja dan tingkat pendidikan yang menambah keterampilan mereka. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci dari tujuan ekonomi makro.Hal 

ini didasari oleh tiga alasan.Pertama, penduduk yang selalu bertambah. Kedua, 

selama keinginan dan kebutuhan selalu tidak terbatas, perekonomian harus selalu 

mampu memproduksi lebih banyak barang dan jasa untuk memenuhi keinginan 

dan 
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kebutuhan tersebut. Dan ketiga, usaha menciptakan stabilitas ekonomi (economic 

stability) melalui retribusi pendapatan (income redistribution) akan lebih mudah 

dicapai dalam periode pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 

Pembangunan ekonomi nasional sebagai upaya untuk membangun seluruh 

kehidupan masyarakat, bangsa dan negara dalam mewujudkan salah satu tujuan 

nasional yaitu memajukan kesejahteraan umum, seperti yang tercantum pada alinea 

IV Pembukaan UUD 1945, yaitu Pembangunan sebagai salah satu cermin 

pengamalan Pancasila yang terutama dijiwai dalam sila kelima, yaitu Keadilan Sosial 

bagi Seluruh Rakyat Indonesia yang merupakan upaya peningkatan pembangunan 

dan hasil-hasilnya menuju kepada tercapainya kemakmuran seluruh rakyat Indonesia. 

Pembangunan ekonomi nasional tidak dapat dipisahkan dari pembangunan 

ekonomi daerah atau regional.Pembangunan nasional selalu diarahkan pada 

pembangunan daerah (Suparmoko, 1992: 25). Berdasarkan UU 32 tahun 2004 

pembangunan daerah pada dasarnya adalah untuk memacu pemerataan pembangunan 

dan meningkatkan kesejahteraan rakyat dimana peran serta pemerintah dan 

masyarakat sangat penting dalam pendayagunaan potensi daerah secara optimal dan 

terpadu sehingga upaya pemerataan pembangunan diseluruh tanah air mulai dari 

daerah maju, berkembang dan terpencil perlu untuk ditingkatkan demi tercapainya 

pembangunan wilayah secara nasional. Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu tolok 

ukur yang dapat dipakai untuk meningkatkan adanya pembangunan dalam suatu 

daerah dari berbagai macam sektor ekonomi yang secara tidak langsung 
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menggambarkan tingkat perubahan ekonomi dalam daerah tersebut.Sedangkan laju 

pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan dalam PDRB tanpa memandang 

apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk 

dan apakah ada perubahan atau tidak dalam struktur ekonomi. 

Pembangunan daerah sebagai bagian dari pembangunan nasional yang 

dilaksanakan melalui otonomi daerah dan pengaturan sumber daya, akan memberi 

kesempatan bagi peningkatan kinerja daerah yang berdaya guna dan berhasil guna. 

Karena salah satu tujuan pembangunan daerah adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, maka diperlukan keikutsertaan masyarakat dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan (Arsyad, 2010: 374). 

Dalam GBHN 1998 (Poin F : Penjelasan ke-10) menyebutkan bahwa arah dan 

kebijakan pembangunan daerah adalah untuk memacu pemerataan pembangunan dan 

hasil-hasilnya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat, menggalakkan 

prakarsa dan peran serta aktif masyarakat serta meningkatkan pendayagunaan potensi 

daerah secara optimal dan terpadu dalam mengisi otonomi daerah yang nyata, 

dinamis, serasi, dan bertanggung jawab serta memperkuat persatuan dan kesatuan 

bangsa. Karena itu penting dan sangat krusial untuk mewujudkan tercapainya 

keselarasan, keserasian dan keseimbangan antara kemajuan lahiriah dan kepuasan 

batiniah sehingga keadilan dan pemerataan hasil - hasil pembangunan merata di 

seluruh tanah air.Hal tersebut tidak mungkin tercapai dalam waktu singkat tetapi 

memerlukan waktu, oleh karena itu yang paling penting adalah semua upaya harus 
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diarahkan sedemikian rupa sehingga proses-proses dan pelaksanaan pembangunan 

setiap tahun makin mendekatkan pada tujuan nasional. 

Berdasarkan UU No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, disebutkan 

bahwa pemerintah daerah mempunyai kewenangan yang lebih luas untuk mengatur 

dan mengelola berbagai urusan penyelenggaraan pemerintah bagi kepentingan dan 

kesejahteraan masyarakat daerah yang bersangkutan. Sedangkan dalam hal 

pembiayaan dan keuangan daerah diatur dalam UU Nomor 25 Tahun 1999 yang 

kemudian berganti dengan UU No. 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 

Antara Pusat dan Daerah yang tidak hanya kesiapan aparat pemerintah saja, tetapi 

juga masyarakat untuk mendukung pelaksanaan Otonomi Daerah dengan 

pemanfaatan sumber-sumber daya secara optimal. 

Pelaksanaan otonomi daerah akan lebih baik jika dititikberatkan pada 

pemerintah kabupaten/kota, sehingga pemerintah kabupaten/kota diharapkan mampu 

secara mandiri dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, menentukan kebijakan 

pembangunan serta pendanaan/ pembiayaan. Kondisi ini diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan dalam menggali dan mengelola sumber-sumber potensi 

yang dimiliki daerah, sehingga ketergantungan pada pemerintah pusat dapat 

berkurang seminimal mungkin.Munir (2002: 12), menyatakan bahwa kunci 

keberhasilan sistem desentralisasi melalui otonomi daerah dimana kebijakan 

pembangunan daerah ditekankan pada kekhasan karakteristik daerah yang 

bersangkutan dengan menggunakan potensi sumber daya manusia, kelembagaan, dan 
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sumber daya fisik secara lokal. Perbedaan kondisi di tiap daerah membawa implikasi 

bahwa corak pembangunan yang diterapkan di setiap daerah akan berbeda antara 

daerah satu dengan daerah yang lainnya. Oleh karena itu penelitian yang mendalam 

tentang kondisi setiap daerah dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang 

berguna dalam menyusun perencanaan pembangunan daerah. 

Pembangunan daerah harus sesuai dengan kondisi potensi serta aspirasi 

masyarakat yang tumbuh dan berkembang. Apabila pelaksanaan prioritas 

pembangunan daerah kurang sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh masing-

masing daerah, maka pemanfaatan sumber daya yang ada akan menjadi kurang 

optimal. Keadaan tersebut dapat mengakibatkan lambatnya proses pertumbuhan 

ekonomi daerah yang bersangkutan. Pertumbuhan ekonomi (economic growth) 

mengukur prestasi dari perkembangan suatu perekonomian.Sukirno (2007:17), 

menyatakan bahwa dalam analisis makro, tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai 

oleh suatu negara diukur dari perkembangan pendapatan nasional riil yang dicapai 

suatu negara.Untuk mencapai tingkat perekonomian tertentu dalam sistem 

perekonomian terbuka, peranan pemerintah sangatlah diperlukan. 

Studi tentang struktur ekonomi dan sektor ekonomi unggulan telah dilakukan 

di beberapa daerah.Penelitian yang menunjukkan bahwa sektor yang memiliki 

unggulan dan potensial di sektor Keuangan, Persewaan, Jasa Perusahaan dan sektor 

Industri pengolahan adalah Yunan (2011) di Kota Bandar Lampung. Penelitian lain 

mengemukakan bahwa sektor yang memiliki keunggulan dan potensial di sektor 
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pertanian, sektor sektor industri dan pengolahan, serta sektor listrik gas dan air adalah 

Abidin (2012) di Kabupaten Asahan. Sedangkan penelitian yang menunjukkan bahwa 

sektor unggulan dan potensial terdapat di sektor sektor keuangan, persewaan dan jasa 

perusahaan, sektor jasa-jasa, dan sektor pengangkutan & komunikasi adalah Krisna 

(2014) di Kabupaten Madiun. 

Berkaitan dengan pembangunan daerah, daerah yang dikaji dalam penelitian 

ini adalah Kabupaten Wonosobo. Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah 

mencatat bahwa Kabupaten Wonosobo termasuk dalam tiga (3) daerah yang memiliki 

memiliki PDRB per kapita terendah di Jawa Tengah, data tahun 2016 menunjukkan 

angka kemiskinan di Kabupaten Wonosobo sebesar 20,53%, angka tersebut jauh 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan angka kemiskinan Provinsi Jawa tengah yang 

ada di angka 14,44 %.  

Menyandang gelar sebagai daerah termiskin di Jawa Tengah semestinya 

membuat pemerintah daerah Wonosobo harus bekerja dengan lebih keras dalam 

mengatasi masalah tersebut.Untuk itu diperlukan suatu strategi pengembangan sesuai 

dengan sektor unggulan yang ada di Kabupaten Wonosobo guna meningkatkan 

perekonomian Kabupaten Wonosobo agar dapat menyelesaikan permasalahan 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan. 

PDRB merupakan salah satu indikator untuk menunjukkan tingkat 

kemakmuran suatu daerah.PDRB terdiri dari PDRB atas dasar harga yang berlaku 

maupun PDRB atas dasar harga konstan.PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai 
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tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan 

jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi 

di suatu wilayah. PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah 

barang dan jasa yang dihitung mengunakan harga pada setiap tahun, sedang PDRB 

atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 

menggunakan harga pada tahun tertentu sebagai tahun dasar, dimana dalam 

penghitungan ini digunakan tahun 2010. PDRB atas dasar harga berlaku digunakan 

untuk melihat pergeseran dan struktur ekonomi, sedang harga konstan digunakan 

untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun. Berikut merupakan 

PDRB Kabupaten Wonosobo atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga konstan 

tahun 2012 – 2016 : 

Tabel 1.1 

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Wonosobo 

Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku 

Tahun 2012 – 2016 ( Jutaan Rupiah ) 

 

Sektor PDRB Lapangan Usaha Seri 

2010 

[Seri 2010] PDRB seri 2010 Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah) 

Harga Berlaku 

2012 2013 2014 2015 2016 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3740261.65 3910220.64 4293200.78 4647009.96 5096546.74 

Pertambangan dan Penggalian 102249.34 109515.99 115297.90 122036.34 128377.17 

Industri Pengolahan 1838247.34 1980079.05 2219188.74 2412228.17 2540702.68 

Pengadaan Listrik dan Gas 3853.35 3920.18 4341.99 4478.30 4927.73 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 

13043.10 13445.87 14291.35 15108.54 15768.45 

Konstruksi 654249.95 712641.03 800192.94 892610.33 972750.93 

Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

1873949.50 2032311.93 2194016.42 2348430.61 2551521.52 

Transpotasi dan Pergudangan 508514.07 559875.59 647921.66 718909.40 781547.29 

Penyadiaan Akomodasi dan Makan 
Minum 

333365.69 369503.98 416587.31 464952.78 486661.29 

Informasi dan Komunikasi 118629.61 126730.34 136464.71 148223.89 159196.67 
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Jasa Keuangan dan Asuransi 314367.91 341453.56 380820.78 437129.46 493006.02 

Real Estate 159396.09 171014.81 191572.37 212050.21 229210.55 

Jasa Perusahaan 21841.96 25375.63 28728.34 33285.02 37684.40 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 

297262.84 318057.91 341924.39 374462.20 403188.54 

Jasa Pendidikan 589278.94 700220.18 778751.78 842306.51 932140.49 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 125576.05 143806.17 169701.10 191085.02 212447.28 

Jasa Lainnya 205358.81 231351.36 268087.92 286203.12 319673.86 

Sumber: BPS Kabupaten Wonosobo 

PDRB Kabupaten Wonosobo dari rentang tahun 2012-2016 terus mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2016, PDRB Kabupaten Wonosobo atas dasar harga berlaku 

mencapai 15.360.000 juta rupiah. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

merupakan kontributor utama yang memberikan peranan sebesar 5.096.546,74 juta 

rupiah atau sekitar 33,17%, yang kemudian diikuti oleh sektor perdagangan sebesar 

2.551.521,52 juta rupiah (2,24%). Sedangkan sektor-sektor lainnya total 

berkontribusi sebesar 6,62%. 

Tabel 1.2 

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Wonosobo 

Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2010 

Tahun 2012–2016 (Jutaan Rupiah) 

 

Sektor PDRB Lapangan Usaha Seri 

2010 

[Seri 2010] PDRB seri 2010 Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah) 

Harga Konstan 

2012 2013 2014 2015 2016 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3406756.98 3402316.96 3518265.83 3644704 3871072.48 

Pertambangan dan Penggalian 96128.83 99758.48 101921.64 102185.71 104298.55 

Industri Pengolahan 1621383.18 1712642.25 1783409.98 1869373.30 1902074.40 

Pengadaan Listrik dan Gas 3899.81 4192.44 4408.40 4416.01 4503.32 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 

12864.91 12976.81 13486.69 13771.79 14080.68 

Konstruksi 601526.28 637351.19 659648.10 701666.34 749912.24 

Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

1766536.68 1862820.63 1958338.23 2040784.91 2139763.83 
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Transpotasi dan Pergudangan 506975.20 553527.57 599050.35 642642.54 691598.14 

Penyadiaan Akomodasi dan Makan 
Minum 

302170.53 318665.14 341229.63 366625.62 366402.46 

Informasi dan Komunikasi 119767.99 130688.79 146518.33 160320.36 172034.33 

Jasa Keuangan dan Asuransi 272561.66 281888.47 300078.58 328430.92 360441.74 

Real Estate 155184.71 166108.76 176900.81 190235.20 203199.83 

Jasa Perusahaan 19838.02 21988.01 23982.82 26343.04 28877.99 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 

264073.47 270266.08 272826.23 287162.17 293298.48 

Jasa Pendidikan 478709.92 524196.65 561432.81 591947.11 635358.88 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 108512.34 117809.06 131542.62 140855.83 154555.35 

Jasa Lainnya 199014.82 216559.76 235127.62 242405.08 258453.43 

Sumber: BPS Kabupaten Wonosobo 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas PDRB Kabupaten Wonosobo atas dasar harga 

konstan tahun 2012-2016, Pada tahun 2016, Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) atas dasar harga konstan Kabupaten Wonosobo mencapai 11.949.926,14 juta 

rupiah, dengan tingkat pertumbuhan ekonomi tertinggi sejak 5 tahun terakhir. Terlihat 

semua sektor mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. Dapat diketahui bahwa 

sektor pertanian; sektor perdagangan, hotel, dan restoran; serta sektor industri 

pengolahan memiliki kontribusi yang paling tinggi terhadap PDRB bila dibandingkan 

sektor-sektor lain. Pada tahun 2016 ketiga sektor tersebut secara berurutan memiliki 

kontribusi sebesar 3.871.072,48 juta rupiah, 2.139.763,83 juta rupiah, dan 

1.902.074,40 juta rupiah. Dan sektor yang paling sedikit memberikan kontribusi 

adalah sektor Pengadaan Listrik dan Gas yang hanya memberikan kontribusi sebesar 

4.503.320 juta rupiah meskipun terus mengalami peningkatan. 
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Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wonosobo dalam kurun waktu 4 tahun 

terakhir sejak tahun 2013 – 2016 mengalami peningkatan terus menerus setiap tahun 

meskipun tidak terlalu signifikan. Seperti yang tertera pada grafik dibawah ini: 

Sumber: Peneliti, diolah 2017 

Gambar 1.1 

Presentase Pertumbuhan PDRB Kabupaten Wonosobo 

tahun 2013-2016 

 

Dari grafik diatas laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Wonosobo diketahui 

dari tahun 2013 sebesar 4,00% , sampai pada tahun 2016 naik sebesar 5,24%. Ini 

menandakan bahwa kinerja ekonomi Kabupaten Wonosobo mengalami kenaikan yg 

ditunjukan oleh PDRB atas harga konstan dengan tahun dasar 2010 diatas. 

Berdasarkan latar belakang dan data yang ada, penulis menganggap perlu 

adanya identifikasi dan analisis mengenai kondisi serta potensi sektor-sektor ekonomi 

di Kabupaten Wonosobo. Maka, penulis tertarik untuk meneliti dan menganalisis 
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pertumbuhan ekonomi Kabupaten Wonosobo yang dilihat dari PDRB nya serta 

menganalisis sektor apa yang menjadi sektor yang unggulan di Kabupaten 

Wonosobo. Oleh karena itu, penulis mengambil judul “Analisis Pertumbuhan 

Ekonomi dan Pengembangan Sektor Potensial Daerah di Kabupaten Wonosobo 

Tahun 2012 – 2016”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Sektor-sektor ekonomi manakah yang menjadi sektor unggulan untuk 

dikembangkan sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Wonosobo tahun 2012-2016?  

2. Bagaimana implementasi peran pemerintah dalam sektor ekonomi yang 

merupakan sektor unggulan dalam perekonomian Kabupaten Wonosobo? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 

yang akan dicapai dari penelitian ini, diantaranya: 

1. Menganalisis sektor-sektorekonomi yang menjadi sektor unggulan di 

KabupatenWonosobo tahun 2012–2016. 

2. Menganalisis peran pemerintah dalam implementasi untuk sektor unggulan 

dalam perekonomian Kabupaten Wonosobo. 

Sementara itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak diantaranya: 
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a. Bagi peneliti, dapat menerapkan pemahaman teoritis yang telah diperoleh selama 

mengikuti kuliah, serta meningkatkan pengalaman dan pengetahuan dalam 

masalah sosial ekonomi khususnya masalah yang berkaitan dengan Analisis 

Pertumbuhan Ekonomi dan Pengembangan Sektor Potensial Daerah di 

Kabupaten Wonosobo. 

b. Bagi instansi terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

tambahan informasi dan bahan kajian tentang perkembangan perekonomian 

daerah khususnya daerah Kabupaten Wonosobo. Sehingga bisa memberikan 

saran bagi para pembuat kebijakan yang berhubungan dengan pembangunan 

Kabupaten Wonosobo dalam rangka mempersiapkan program pembangunan 

selanjutnya, terciptanya peningkatan pertumbuhan ekonomi serta pengembangan 

sektor-sektor potensial yang ada. 

c. Bagi Akademisi, pengaplikasian materi yang telah dipelajari peneliti dan 

sumbangan pemikiran terhadap pembangunan yang ada. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menambah wawasan dan pengatahuan serta dapat menjadi 

acuan atau refernsi bagi penelitian selanjutnya. 

d. Selain itu, penelitian ini digunakan sebagai bagian dari persyaratan penyelesaian 

tugas akhir untuk memperoleh gelar Strata Satu (S1) 

 

D. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini dilaporkan secara terperinci dalam lima bab dengan 

urutansebagai berikut:  
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Bab I Pendahuluan, bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Dalam bab ini 

secara umum diharapkan pembaca dapat menemukan latar belakang dan keadaan 

realistis objek penelitian.  

Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini menguraikan tentang landasan teori, 

penelitian yang relevan atau penelitian yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, kerangka pikir. 

Bab III Metode Penelitian, bab ini menguraikan tentang desain penelitian, 

populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, definisi operasional variabel, jenis 

data dan sumber data, teknik analisis data. 

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan, bab ini berisi tentang penyajian hasil 

dan pembahasan penelitian mengenai bagaimana  menganalisis sektor-sektor 

ekonomi yang menjadi sektor basis dan paling strategis serta potensial untuk 

dikembangkan, analisis keterkaitan daerah penelitian, dan bagaimana  identifikasi 

sektor dan pola pertumbuhan sektor ekonomi di daerah penelitian dengan 

menggunakan analisis Location Quotient, analisis Shift Share, dan analisis Tipologi 

Klassen. Dari pembahasan hasil penelitian tersebut kemudian dikaitkan implementasi 

kebijakan pemerintah menurut hasil analisis, hasil analisis ini merupakan pembahasan 

dari rumusan permasalahan yang telah dijabarkan terlebih dahulu dalam bab 

pendahuluan. 
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Bab V Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahsan bab-bab 

yang telah diuraikan sebelumnya serta berisi saran dari hasil pembahasan untuk studi 

lanjutan.
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  BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini dan setelah dilakukan analisis Locations 

Quotient (LQ, analisis Shift Share, dan analisisTopologi Klassen, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Setelah dilakukan analisis Location Quotient (LQ), maka dapat diketahui bahwa 

terdapat sepuluh sektor yang menjadi basis atau yang menjadi sektor unggulan 

sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi Kabupaten Wonosobo tahun 2012 – 2016, 

namun yang tertinggi dengan nilai rata-rata Location Quotient (LQ) sebesar 

2,10terdapat pada sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan. 

2. Dari hasil analisis Shift Share dapat dilihat bahwa sektor Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan memiliki tingkat kekompetitifan yang tinggi dibandingkan dengan sektor 

yang sama di tingkat perekonomian Propinsi Jawa Tengah dengan nilai Differential 

Shift  (Cij) sebesar 684.907,634. 

3. Pola pertumbuhan sektoral Kabupaten Wonosobo berdasarkan analisis Tipologi 

Klassen adalah sektor yang teridentifikasi maju dan tumbuh cepat adalah sektor 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan kemudian enam belas sektor yang lain 

teridentifikasi pada sektor ekonomi yang maju tapi tertekan, sektor yang berpotensi 

dan masih dapat berkembang, dan sektor yang relatif tertinggal. 

4. Berdasarkan kriteria menentukan suatu sektor unggulan adalah sektor yang basis, 

kompetitif, serta maju dan tumbuh pesat. Dapat disimpulkan bahwa sektor 
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ekonomi Kabupaten Wonosobo yang masuk dalam kategori tersebut adalah 

sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan. 

5. Adanya program pemerintah yang telah disampaikan untuk sektor pertanian 

membuktikan adanya usaha dari pemerintah khususnya Kabupaten Wonosobo 

untuk meningkatkan sektor pertanian. Namun dilihat dari program unggulan 

pemerintah Kabupaten Wonosobo dalam hal pengentasan kemiskinan, program 

untuk sektor potensial yaitu sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

cakupannya masih terlalu luas. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka penulis memberikan 

beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini. Saran tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Sektor-sektor yang termasuk sektor basis perlu dipertahankan agar sektor-sektor 

tersebut tetap menjadi penopang dan pendukung utama perekonomian Kabupaten 

Wonosobo dan dapat merangsang ekonomi non basis untuk berkembang menjadi 

sektor basis. Antara lain dengan berusaha mempromosikan sektor usaha yang 

menjadi basis ekonomi ke luar daerah guna menarik investor baru yang bersedia 

mengembangkan sektor usaha tersebut.  

2. Berdasarkan analisis Tipologi Klassen, perlu kajian yang mendalam kepada 

Pemerintah Daerah Kabupaten Wonosobo terhadap sektor – sektor yang maju, akan 

tetapi tergolong sektor maju yang tertekan. Hal ini perlu dikaji karena secara 

notabene sektor – sektor yang masuk dalam golongan maju tapi tertekan merupakan 
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sektor basis dan unggulan serta potensial di Kabupaten Wonosobo. Hal yang perlu 

dikaji adalah laju pertumbuhannya karena berdasarkan hasil penelitian meskipun 

sektor – sektor tersebut merupakan sektor basis dan unggulan di Kabupaten 

Wonosobo, namun laju pertumbuhannya kalah cepat dengan sektor lain. 

3. Pemerintah daerah diharapkan lebih memaksimalkan dan memprioritaskan dalam 

mengimplementasikan kebijakan sektor unggulan yang potensial seperti pada 

kesimpulan diatas yaitu sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan seperti dengan 

lebih meningkatkan hasil dengan memanfaatkan beragam jenis sarana, juga dengan 

cara memperluas lahan, serta memanfaatkan beberapa jenis produksi untuk 

menghindari adanya ketergantungan pada salah satu kegiatan dalam sektor pertanian, 

kehutanan, maupun perikanan. Dengan memaksimalkan dan memprioritaskan sektor 

potensial tersebut, diharapkan dapat memberikan nilai lebih terhadap perekonomian 

daerah Kabupaten Wonosobo untuk kedepannya 
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Lampiran 1: Terjemah Teks Arab 

 

No Hlm Bab Terjemahan 

1 18 II 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 

duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 

tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya 

Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 

Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 

neraka”.(QS. 3:191) 

2 18 II 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui".(QS. 2:30) 

3 19 II 
Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 

bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya 

manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi 

yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai 

manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi 

itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong 

(agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak 

dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 

(Al-Hadid:25) 
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Lampiran 2: Data Penelitian PDRB sektoral Kabupaten Wonosobo 

 

Sektor PDRB Lapangan Usaha Seri 

2010 

[Seri 2010] PDRB seri 2010 Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah) 

Harga Konstan 2010 

2012 2013 2014 2015 2016 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3406756,98 3402316,96 3518265,83 3644704 3871072,48 

Pertambangan dan Penggalian 96128,83 99758,48 101921,64 102185,71 104298,55 

Industri Pengolahan 1621383,18 1712642,25 1783409,98 1869373,3 1902074,4 

Pengadaan Listrik dan Gas 3899 4192 4408 4416 4503 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 12864,91 12976,81 13486,69 13771,79 14080,68 

Konstruksi 601526,28 637351,19 659648,1 701666,34 749912,24 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 1766536,68 1862820,63 1958338,23 2040784,91 2139763,83 

Transpotasi dan Pergudangan 506975,2 553527,57 599050,35 642642,54 691598,14 

Penyadiaan Akomodasi dan Makan 
Minum 302170,53 318665,14 341229,63 366625,62 366402,46 

Informasi dan Komunikasi 119767,99 130688,79 146518,33 160320,36 172034,33 

Jasa Keuangan dan Asuransi 272561,66 281888,47 300078,58 328430,92 360441,74 

Real Estate 155184,71 166108,76 176900,81 190235,2 203199,83 

Jasa Perusahaan 19838,02 21988,01 23982,82 26343,04 28877,99 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 264073,47 270266,08 272826,23 287162,17 293298,48 

Jasa Pendidikan 478709,92 524196,65 561432,81 591947,11 635358,88 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 108512,34 117809,06 131542,62 140855,83 154555,35 

Jasa Lainnya 199014,82 216559,76 235127,62 242405,08 258453,43 
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Lampiran 3: Data Penelitian PDRB sektoral Provinsi Jawa Tengah 

 

Sektor PDRB Lapangan Usaha Seri 

2010 

[Seri 2010] PDRB seri 2010 Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah) 

Harga Konstan 2010 

2012 2013 2014 2015 2016 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 119706873 131450708,1 140435086,6 157201723,9 164362129,2 

Pertambangan dan Penggalian 14734641,69 16069715,58 19653818,72 22930220,88 26887087,5 

Industri Pengolahan 263739825,7 292260728,2 329025312,4 355520043,4 380224396,5 

Pengadaan Listrik dan Gas 744856,3238 768193,3 842921,47 906760,51 1049548 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 551254,0475 567119,85 601324,81 632697,15 660501,62 

Konstruksi 76406869,31 83050225,58 93449794,27 103406448,7 112256139,3 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 107277972 115983876,2 124942793,6 134953302,9 146221632,6 

Transpotasi dan Pergudangan 21186103,88 23658240,7 27668161,99 31820374,39 33958395,87 

Penyadiaan Akomodasi dan Makan 
Minum 22358360,11 24487543,92 27787794,17 30968361,73 34778495,95 

Informasi dan Komunikasi 24438253,81 25807431,64 28403004,42 30511263,12 33075351,84 

Jasa Keuangan dan Asuransi 21440930,75 23426201,34 25534862,62 28846471,59 32595994,67 

Real Estate 12235486,91 13319138,86 15037136,03 16749472,69 18172329,69 

Jasa Perusahaan 2297342,022 2701391,31 3018352,65 3448318,2 3957046,75 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 22918633,68 24638141,85 26406083,8 28925624,6 31233105,73 

Jasa Pendidikan 28271767,29 33525590,18 38446225,29 41989358,83 46622917,52 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 5759471,813 6489260,4 7537882,6 8404004,84 9317197,78 

Jasa Lainnya 10460793,76 11812509,47 13680625,75 14636521,41 16658649,73 
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Lampiran 4: Hasil Analisis Location Quotient (LQ) 1 

 

Sektor 
Vik/Vk Vip/Vp 

2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016 

1 0,342873361 0,329242993 0,324918 0,32101 0,323941 0,158651 0,158371 0,152238 0,155361 0,155361 

2 0,009674895 0,009653651 0,009413 0,009 0,008728 0,019528 0,019361 0,021306 0,022662 0,022662 

3 0,163184255 0,165732784 0,164701 0,164646 0,15917 0,349542 0,352115 0,356678 0,351356 0,351356 

4 0,000392415 0,000405661 0,000407 0,000389 0,000377 0,000987 0,000926 0,000914 0,000896 0,000896 

5 0,00129479 0,001255769 0,001246 0,001213 0,001178 0,000731 0,000683 0,000652 0,000625 0,000625 

6 0,060540666 0,061676621 0,06092 0,0618 0,062755 0,101264 0,100059 0,101304 0,102195 0,102195 

7 0,177793242 0,18026558 0,180856 0,179744 0,179061 0,142179 0,139737 0,135444 0,133373 0,133373 

8 0,051024564 0,05356499 0,055323 0,056601 0,057875 0,028079 0,028503 0,029994 0,031448 0,031448 

9 0,03041198 0,030837299 0,031513 0,032291 0,030661 0,029632 0,029502 0,030123 0,030606 0,030606 

10 0,01205406 0,012646784 0,013531 0,01412 0,014396 0,032389 0,031093 0,03079 0,030154 0,030154 

11 0,027431993 0,027278412 0,027713 0,028927 0,030163 0,028416 0,028224 0,027681 0,028509 0,028509 

12 0,015618579 0,016074383 0,016337 0,016755 0,017004 0,016216 0,016047 0,016301 0,016553 0,016553 

13 0,001996599 0,002127785 0,002215 0,00232 0,002417 0,003045 0,003255 0,003272 0,003408 0,003408 

14 0,026577698 0,026153711 0,025196 0,025292 0,024544 0,030375 0,029684 0,028625 0,028587 0,028587 

15 0,048179803 0,05072663 0,051849 0,052136 0,053168 0,037469 0,040391 0,041677 0,041498 0,041498 

16 0,010921234 0,01140041 0,012148 0,012406 0,012934 0,007633 0,007818 0,008171 0,008306 0,008306 

17 0,020029864 0,020956538 0,021714 0,02135 0,021628 0,013864 0,014232 0,01483 0,014465 0,014465 
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Lampiran 5: Hasil Analisis Location Quotient (LQ) 2 

 

Uraian 
LQ 

Rata-rata LQ 
2012 2013 2014 2015 2016 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 2,16118 2,078931 2,134277 2,066225 2,085093 2,105141066 

Pertambangan dan Penggalian 0,495431 0,49862 0,441791 0,39715 0,385142 0,443626938 

 Industri Pengolahan 0,466851 0,470679 0,461764 0,468602 0,453017 0,464182678 

Pengadaan Listrik dan Gas 0,397511 0,438308 0,445505 0,434019 0,420495 0,427167568 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 
Daur Ulang 

1,772245 1,837898 1,910707 1,939846 1,884426 1,869024215 

Konstruksi 0,597848 0,616405 0,601356 0,604722 0,614065 0,606879229 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 

1,250492 1,290036 1,335286 1,347679 1,34256 1,313210395 

Transportasi dan Pergudangan 1,817207 1,879252 1,844509 1,799852 1,840348 1,836233623 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,026316 1,045244 1,046142 1,05506 1,001824 1,034917048 

Informasi dan Komunikasi 0,372168 0,406745 0,439466 0,468275 0,477426 0,4328161 

Jasa Keuangan dan Asuransi 0,965361 0,966504 1,00115 1,014668 1,05802 1,001140673 

Real Estate 0,963156 1,001716 1,002219 1,012191 1,027244 1,001304994 

Jasa Perusahaan 0,655755 0,653773 0,676906 0,680818 0,709106 0,675271358 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 

0,874994 0,881073 0,880197 0,884743 0,858575 0,875916359 

Jasa Pendidikan 1,285844 1,255874 1,244062 1,256366 1,281242 1,264677589 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,430755 1,458182 1,486671 1,493692 1,557217 1,485303474 

Jasa lainnya 1,44474 1,472529 1,464183 1,475966 1,495188 1,47052125 
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Lampiran 6: Hasil Analisis Shift Share 

 

Uraian Rij Rin Rn Nij Mij Cij Dij 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,136292522 0,313222207  1731533,119 -519027,2543 684907,634 527598,2304 

Pertambangan dan Penggalian 0,084987199 0,556211638  46652,80604 11359,26128 -49148,0257 8864,041619 

Industri Pengolahan 0,173118374 0,347995292  850799,0576 -188886,121 -332628,909 329284,0276 

Pengadaan Listrik dan Gas 0,154911516 0,217362975  2014,19469 -1035,409216 -281,2189188 697,5665555 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 

0,094502799 0,147741505  6298,296888 -4217,996036 -749,6371847 1330,663668 

Konstruksi 0,246682423 0,353365863  335436,2096 -70442,82339 -80003,2181 184990,1681 

Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

0,211276196 0,257977761  957117,6869 -405106,2057 -99930,31869 452081,1625 

Transportasi dan Pergudangan 0,364165624 0,501945547  309352,2765 37792,33023 -95288,33862 
 

251856,2681 

Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 

0,212568479 0,385090927  163892,0474 -22793,7845 -63212,64919 77885,61367 

Informasi dan Komunikasi 0,43639657 0,248504225  76951,0624 -34199,80461 32323,93371 75075,19149 

Jasa Keuangan dan Asuransi 0,32242275 0,345392695  161225,8136 -36731,86982 -8279,326727 116214,6171 

Real Estate 0,309406255 0,368925716  90891,40986 -15925,76699 -12094,34439 62871,29848 

Jasa Perusahaan 0,455689126 0,501003406  12917,14282 1550,828531 -1308,58532 13159,38603 

Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 

0,110669996 0,262100743  131192,5918 -54318,84217 -44414,4079 32459,34175 

Jasa Pendidikan 0,327231489 0,4852046  284196,4207 24082,63044 -100369,6187 207909,4325 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,424311281 0,459162422  69132,70381 1833,305039 -5386,430294 65579,57856 

Jasa lainnya 0,29866424 0,399178853  115606,3794 -12437,2357 -25978,34638 77190,79729 

Jumlah 0,202701353 0,341035777 0,44730062 5345209,219 -1269856,98 -1653086,108 2422266,131 
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Lampiran 7: Hasil Perhitungan Tipologi Klassen Pertumbuhan PDRB Kabupaten Wonosobo 

 

Uraian PERTUMBUHAN PDRB (%) RATA-RATA  
PERTUMBUHAN 

PDRB % 
2013 2014 2015 2016 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan -0,130329813 3,407938513 3,593763977 6,210887907 6,270565146 

Pertambangan dan Penggalian 3,775818347 2,168397113 0,2590912 2,067647228 2,067738472 

Industri Pengolahan 5,628470255 4,132078956 4,820165916 1,749308177 4,082505826 

Pengadaan Listrik dan Gas 7,514747371 5,152671756 0,181488203 1,970108696 3,704754006 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 
dan Daur Ulang 

0,869807873 3,929162868 2,113936036 2,242918313 2,288956273 

Konstruksi 5,955668304 3,498371126 6,36979626 6,875903439 5,674934782 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 

5,450435934 5,127579031 4,210032707 4,850041742 4,909522354 

Transpotasi dan Pergudangan 9,182376179 8,224121519 7,276882486 7,6178586 8,075309696 

Penyadiaan Akomodasi dan Makan Minum 5,458709028 7,080940827 7,442492611 -0,060868632 4,980318458 

Informasi dan Komunikasi 9,118296132 12,11239311 9,420002262 7,306601607 9,489323279 

Jasa Keuangan dan Asuransi 3,421908276 6,452945734 9,448305174 9,74659146 7,267437661 

Real Estate 7,039385517 6,496978245 7,537777809 6,815053155 6,972298681 

Jasa Perusahaan 10,83772473 9,072262565 9,841294727 9,622845351 9,843531844 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 

2,345032994 0,947270186 5,254604735 2,136879659 2,670946894 

Jasa Pendidikan 9,501940131 7,103471569 5,435076016 7,333724461 7,343553044 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 8,567431133 11,65747354 7,079994301 9,725916208 9,257703796 

Jasa Lainnya 8,815896223 8,574012088 3,095110647 6,62046769 6,776371662 

Jumlah 4,004185922 4,784432987 4,854945332 5,24980376 4,723342 
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Lampiran 8: Hasil Perhitungan Tipologi Klassen Kontribusi PDRB Kabupaten Wonosobo 

 

Uraian KONTRIBUSI PDRB (%) RATA-RATA  
KONTRIBUSI PDRB % 2013 2014 2015 2016 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 32,92429935 32,49179125 32,1009843 32,39411308 32,47779699 

Pertambangan dan Penggalian 0,965365102 0,94126391 0,900007757 0,872796632 0,91985835 

Industri Pengolahan 16,57327838 16,4700985 16,46463552 15,9170394 16,35626295 

Pengadaan Listrik dan Gas 0,04056608 0,04070864 0,038894228 0,037682242 0,039462797 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 0,125576888 0,124551906 0,121295999 0,11783069 0,122313871 

Konstruksi 6,167662101 6,091963881 6,179975153 6,275455195 6,178764082 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 18,02655801 18,08559104 17,97435521 17,90608464 17,99814723 

Transpotasi dan Pergudangan 5,356499005 5,532333217 5,660118924 5,787468065 5,584104803 

Penyadiaan Akomodasi dan Makan Minum 3,083729877 3,151314437 3,22908068 3,066148408 3,132568351 

Informasi dan Komunikasi 1,264678422 1,353122027 1,412032735 1,439626762 1,367364987 

Jasa Keuangan dan Asuransi 2,727841197 2,771277399 2,8926782 3,016267596 2,852016098 

Real Estate 1,607438285 1,633709466 1,675509772 1,700427544 1,654271267 

Jasa Perusahaan 0,212778478 0,221485476 0,232018159 0,24165832 0,226985108 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 2,615371062 2,51959725 2,52920081 2,454395824 2,529641237 

Jasa Pendidikan 5,072663019 5,184928752 5,213615394 5,31684372 5,197012721 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,140040979 1,214818765 1,240597532 1,293358239 1,222203879 

Jasa Lainnya 2,09565377 2,17144409 2,134999623 2,162803637 2,14122528 

Jumlah 100 100 100 100 100 
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Lampiran 9: Hasil Perhitungan Tipologi Klassen Pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Tengah 

 

Uraian PERTUMBUHAN PDRB (%) RATA-RATA  
PERTUMBUHAN PDRB % 2013 2014 2015 2016 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 9,810493594 6,834788925 11,93906579 4,554915233 5,284815885 

Pertambangan dan Penggalian 9,060782854 22,30346344 16,67056264 17,25612082 16,32273244 

Industri Pengolahan 10,81402947 12,57937885 8,052490195 6,948793352 9,598672965 

Pengadaan Listrik dan Gas 3,133084249 9,727782057 7,573545374 15,74699035 9,045350507 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang 2,878128984 6,031345932 5,217203661 4,394593843 4,630318105 

Konstruksi 8,694710744 12,52202341 10,65454928 8,558161271 10,10736118 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 8,115276664 7,724278326 8,012074208 8,349799105 8,050357076 

Transpotasi dan Pergudangan 11,66867126 16,94936382 15,00718552 6,719033075 12,58606342 

Penyadiaan Akomodasi dan Makan Minum 9,522987352 13,47726118 11,44591593 12,30331218 11,68736916 

Informasi dan Komunikasi 5,602600921 10,05746258 7,422660888 8,403744905 7,871617324 

Jasa Keuangan dan Asuransi 9,259255661 9,001294104 12,96897116 12,9982035 11,05693111 

Real Estate 8,856631156 12,89871056 11,38738558 8,494936087 10,40941584 

Jasa Perusahaan 17,58768542 11,73326274 14,24504025 14,75294681 14,57973381 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 7,502664422 7,175630211 9,541516338 7,977290592 8,049275391 

Jasa Pendidikan 18,58328428 14,67725127 9,215816412 11,03507846 13,3778576 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 12,67110268 16,15934845 11,49025908 10,8661639 12,79671853 

Jasa Lainnya 12,92173178 15,81472832 6,987221765 13,81563463 12,38482912 

Jumlah 10,00445798 11,13896152 9,689168568 7,924087035 9,689168776 
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Lampiran 10: Hasil Perhitungan Tipologi Klassen Kontribusi PDRB Provinsi Jawa Tengah 

 

Uraian 
KONTRIBUSI PDRB (%) RATA-RATA  

KONTRIBUSI PDRB 
% 2013 2014 2015 2016 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 15,8371291 15,22379121 15,53605509 15,05105086 15,41200656 

Pertambangan dan Penggalian 1,936072951 2,130561813 2,266165827 2,462117784 2,198729594 

Industri Pengolahan 35,21145645 35,66781479 35,13561328 34,81809805 35,20824564 

Pengadaan Listrik dan Gas 0,092551624 0,091376456 0,089614038 0,096109733 0,092412963 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0,068326374 0,065186298 0,062528689 0,060483784 0,064131286 

Konstruksi 10,00585819 10,13037547 10,21953349 10,27957517 10,15883558 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor 13,97369134 13,54435739 13,33727071 13,38988026 13,56129992 

Transpotasi dan Pergudangan 2,850335443 2,999352452 3,144768881 3,109655161 3,026027984 

Penyadiaan Akomodasi dan Makan Minum 2,950249566 3,012321115 3,060565507 3,184753774 3,05197249 

Informasi dan Komunikasi 3,109269114 3,079012657 3,015391007 3,028792613 3,058116348 

Jasa Keuangan dan Asuransi 2,822379433 2,768093263 2,850861686 2,984896679 2,856557765 

Real Estate 1,60468456 1,63009277 1,655330005 1,664085636 1,638548243 

Jasa Perusahaan 0,325462552 0,327202921 0,340793092 0,362356658 0,338953806 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 2,968393544 2,862537534 2,858684282 2,860093533 2,887427223 

Jasa Pendidikan 4,039149789 4,167742698 4,149757239 4,269377053 4,156506695 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,781823516 0,817140172 0,830557572 0,853199081 0,820680085 

Jasa Lainnya 1,423166449 1,483040991 1,446509601 1,52547418 1,469547805 

Jumlah 100 100 100 100 100 
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Lampiran 11: Hasil Perhitungan Tipologi Klassen Perbandingan Pertumbuhan dan Kontribusi  

 

Uraian 

Kabupaten  Wonosobo Provinsi Jawa Tengah 

Pertumbuhan 

(%) 

Kontribusi       

(%) 

Pertumbuhan 

(%) 

Kontribusi   

(%) 

Pertanian 
3,27 32,48 8,28 15,41 

Pertambangan  
2,07 0,92 16,32 2,20 

Industri Pengolahan 
4,08 16,36 9,60 35,21 

Listrik dan Gas 
3,70 0,04 9,05 0,09 

Air, Sampah, dan 

Limbah  
2,29 0,12 4,63 0,06 

Konstruksi 
5,67 6,18 10,11 10,16 

Perdagangan  4,91 18,00 8,05 13,56 

Transportasi dan 

Pergudangan 
8,08 5,58 12,59 3,03 

Akomodasi  4,98 3,13 11,69 3,05 

Informasi dan 

Komunikasi 
9,49 1,37 7,87 3,06 

Jasa Keuangan dan 

Asuransi 
7,27 2,85 11,06 2,86 

Real Estate 
6,97 1,65 10,41 1,64 

Jasa Perusahaan 
9,84 0,23 14,58 0,34 

Administrasi  2,67 2,53 8,05 2,89 

Jasa Pendidikan 7,34 5,20 13,38 4,16 

Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
9,26 1,22 12,80 0,82 

Jasa Lainnya 6,78 2,14 12,38 1,47 

PDRB 4,72 100 9,69 100 
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Lampiran 12: Hasil Analisis Tipologi Klassen Pemetaan Sektor 

 

KUADRAN I 

Sektor Ekonomi Maju dan Tumbuh Pesat 

(Si>S dan SKI>SK) 

 

 

 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 
 

 

 

KUADRAN II 

Sektor Ekonomi Maju Tapi Tertekan 

(Si<S dan SKI>SK) 

 

 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 

 Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor 

 Transportasi dan Pergudangan 

 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

 Real Estate 

 Jasa Pendidikan 

 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

 Jasa Lainnya 

KUADRAN III 

Sector Ekonomi Potensial dan Masih Bisa 

Berkembang 

(Si>S dan SKI<SK) 

 

 Informasi dan Komunikasi 

KUADRAN IV 

Sektor Ekonomi Relatif Tertinggal 

(Si<S dan SKI<SK) 

 

 Pertambangan dan Penggalian 

 Industri Pengolahan 

 Pengadaan Listrik dan Gas 

 Konstruksi 

 Jasa Keuangan dan Asuransi 

 Jasa Perusahaan 

 Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib 
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Lampiran 13: Curiculum Vitae 

Data Pribadi   

Nama   : Dewi Halimah   

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tempat, tanggal lahir : Wonosobo, 25 Agustus 1996 

Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia 

Agama   : Islam 

Status    : Belum Menikah 

Alamat Asal  : Sendangarum Rt 04/ Rw 01 Sumberdalem , Kertek 

              Wonosobo, Jawa Tengah 

No. HP   : 085799299951 

Email   : Dewideehalim15@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan 

TK Al – Hidayah 2001-2002 

SD Negeri 2 Kertek 2002-2008 

Mts Ali Maksum Yogyakarta  2008-2011 

Ma Ali Maksum Yogyakarta 2011-2014 

Program Sarjana (S1) Ekonomi Syariah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2014 - sekarang 
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